
WALIKOTASEMARANG
INSTRUKSI WALIKOTA SEMARANG

SELAKU
KETUA SATUAN TUGAS PERCEPATAN PENANGANAN

coRoNA WRUS DTSEASE 2019 (COVTD-l9) Dr KOTA

NOMOR 5 TAHUN 2022

TENTANG

PEMBERLAKUAN PEMBATASAN KEGIATAN MASYARAKAT
DALAM RANGKA PENCEGAHAN PENYEBARAN DAN PENGE

CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID.Ig) DI KOTA S

WALIKOTA SEMARANG,

Memperhatikan Instruksi Menteri Dalam Negeri N
Tahun 2022 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatar
lrvel 4, Level 3, dan lrvel 2 Corona Virus Disease 2019 diW
Bali dan Peraturan Walikota Semarang Nomor 49 Tahun 2
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Dalam Rangka
Penyebarar dan Pengendalialr Corcna, Vin),s Diaea.se 2019 (COVID
Semarang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan W
Nomor 3 Tahun 2022 l.entang Perubahan Atas Peraturan W
Nomor 49 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pemba
Masyarakat Dalan Rangka Pencegahan Penyebaran dan
Vin-.s Disease 2019 (COVID- 19) di Kota Semarang, maka
menginatruksikan:
Kepada : 1. Rektor/Kepala l€mbaga Pendidikan

Semarang;
Para Pimpinarr Instansi Vertikal di Kota
Para Kepala Perangkat Daerah di
Pemerintah Kota Semarang;

4. Para pimpinan BUMN/BUMD/
Swasta/ Pel€ku Usaha/l€mbaga di Kota

5. Camat se Kota Semarang;
6. Lurah se Kota Semarang;

: Para KepaLa Perangkat Daerah, agar:
a. yang membidangi pendidikan dasar dan

melakukan pembelajaran tatap muka
pembeLajaran jaiak jauh berdasarkan Kepu
Menteri Pendidikan dart Kebudayaffi, Riset
Menteri Agama, Menteri Kesehatan dafi
Negeri Nomor OS ll<B l202l, Nomor 1347
Nomor HK.01.08/ MENKES/ 6678/ 2021,
5847 Tahun 2O2L tenlang Panduan
Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus
(covrD -19);

Jl. Pemuda No. 148 Semarang - 50132
Telp. (024) 3540001 - 3513366
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b.

d.

yang membidangi pariwisata dapat membuka tempat
wisata, tempat hiburan dengal ketentuan jam operasional
sampai dengan pukul 22.00 WIB dengan pengunjung
paling banyak s$/o lhria puluh persen) dari kapasitas,
memastikan pekerja dan pengunjung sudah divalsin,
skrining wajib dilakukan dengan menggunakar aplikasi
Peduli Lindungi;
yang membidangi olahraga dapat membuka tempat
olahraga dengan ketentuan di ruang tertutup dan tertutup
pengudung paling banyak 5@/o (lima puluh persen) dari
kapasitas, memastikar pekerja dan pengunjung sudah
divaksin, skrining wajib dilakukal dengan mengguna_kan
aplikasi Peduli Lindungi;
yang membidangi perindustrian dan perdagangan, agar
tetap mengintensilkan kegiatan sosialisasi dan memantau
pelaksanaan jam operasional serta kehadiran pekerja
di tempat keda bagi pelal<u usaha ekonomi baik yang ada
di sektor cribbal, sektor esensial dan sektor non esensia.l.

KEDUA : Camat dan Lurah, agar:

senantiasa mengaktilkan Posko Satgas Kelurahal dan
satgas Kecamatan agar dapat memaksimalkan tugasnya
dalam mengurangi penyebaran dan pengendalian kasus
covlD- 19.

memerintahkan RW mengaktilkan Kampung Siaga Candi
Hebat serta melakukar pengawasan terhadap warga
pendatang yang keluar masuk wilayah RW/RT;
mensosialisasikan kegiat€n peribadatan secara berjamaah
di rumah ibadah di wilayah RT/RW paling banyak 60plo
(enam puluh persen) dari kapasitas dan menerapkan
protokol kesehatrn ketat serta phgsical distancing;
mensosialisasikan pela-ksanaan akad nikah/pemberkatan
pernikahan/salcamen pernikatran/sebutan lainnya dan
resepsi pernikahan dapat dilaksanakan paling banyak
25olo (dua puluh lima persen) dari kapasitas dan tanpa
makan di tempat dengan menerapkan protokol kesehatan
ketau dan

memanfaat-kan fasilitas sosial/balai pertemuan/gedung
serba guna yang ada sebagai tempat isolasi/karantina
tingkat kelurahan/kecamatan terhadap pasien bergejala
ringan dan tanpa gejala.

b.

d.

e.

KETIGA Para pimpinan BUMN/BUMD/Badan Usaha
Swasta/Lemba€a, agar mengatur jam operasional dan
kehadiran pegawai di tempat keda:

kegiatan sektor criiical meliputi kesehatan dan keamanan
dapat 10070 (seratus persen);
kegiatan sektor citicq.l *laj'J kesehatan dan keamanan
dapat bekerja di tempat kerja/kantor dengan ketentuar:
l. l0ff/o (seratus persen) pada fasilitas

produksi/konstruksi/ pelayanan masyarakat; dan
2. 25"/o ldua puluh lima persen) untuk pelayanan

administrasi Derkantoran:

b.



kegiatan sektor esensial dapat bekeda
kerja/ kantor dengan kentuan:

rcmpat

, bursa

seJems
dengan

blik atau
JaJanan
sarmpal
paling

dari itas dan

atau

1. untuk asuransi, perbankan,
berjangka, dana pensiun darr lembaga yaan
b/ang berorientasi pada pelayanal
pelanggan (cttstomefl) 5O9/o (lima puluh

dengarr
) untuk

pelayanan kepada masyarakat dal] 25o/o ( ua puluh
lima persen) untuk pelayanan

d. kegiatan sektor non esensial dapat

KEEMPAT : PaIa Pelalu Usaha:

a. pasar tradisional yang menjual kebutuhan sehari-
had jam operasional dibuka sampai dengan kul 21.00
WIB, sedangkan pasar tradisional yang ,jual non
kebutuhan pokok sehari-hari jam operasi sampal

paling
dengan

dengan pukul 20.00 WIB dengan pengu

bagi pelaku usaha yang menggunakan
seperti toko kelontong yang menjual kebu
hari, agent/ outlet uou.ctLer, catnter handphDne,
laundry, ber:.g]<el, shortroom penjualan , cucran

b.

baryak 600lo (enam puluh persen) dari
penerapan protokol kesehatal ketat;

kendaraan, toko bangunan, dan usaha kecil
jaln operasional sampai dengan pukul 21.OO
menerapkan protokol kesehatan ketat;

c. bagi pelaku usaha yang mengguna_kar Lahan
fasilitas umum seperti PKL, warung makan, la
dan sektor informal lainnya jam
dengan pukul 21.00 WIB dengan
baryak 60% (enam puluh persen)

pengunJ

d.
menerapkan protokol kesehatan ketat;
bagi superma.rket, minimarket, swalayan,
dapat dibuka, jam operasional sampai
21.00 WIB dengan pengunjung paling banyak
puluh persen) dari kapasitas, memastikan rja dan
pengunjung suda-h divaksin, slrining wajib
dengan menggunakan aplikasi Peduli Lindungi;

dilakukan

pukul
{enam



e. bagr
darr

hypermarket, pusat perbelanjaar,
mall atau sejenisnya dapat dibuka, jam

sampai dengan pukul 21.00 WIB dengan
paling banyak 6070 (enam puluh persen) dari kapasitas,

divaksin,memastikan pekerja dan pengunjung s
anak usia dibawah 12 (dua belas) tahun s sudah
vaksin minimal dosis pertama dan skri ing wajib
dilakukan deng,an menggunakan aplikasi Ped Lindungi;

tempat wisata dan tempat hiburan yang di ruang
dibuka,terbuka dan tertutup termasuk bioskop

denga.n ketentuan jarn operasional salIrrpai
22.00 WIB, pengunjung paling baryak 50o/o
persen) da-ri kapasitas, memastikan

bagi transporta.si umurrr (kendaraan umum,
massal, taksi (konvensional dan online), dan
sewa/rental) diberlakukan dengan
penumpang paling banyat 70olo (tujuh puluh
kapasitas dengan menerapkan protokol
lebih ketat.

angkutarr

turan
) dari

secara

Kota Sema{ang dan
Tinggi di Kota Semarang
di lapangafr sesuai

pukul
puluh

ia dan
pengunjung sudah divaksin, anak usia diba
belas) tahun harus sudah vaksin minimal
dan skrining dilakukan dengan
Peduli Lindungi.

kegiatan seni, budaya dan olahraga (lokasi serfi, budaya,
sarana olahraga dan kegiatan sosial ya]ng dapat
menimbulkan keramaian dan kerumunanl diizihkan buka
paling banya-k 5O7o (lima puluh persen) dari kapasitas,
diutamakan pengunjung sudah divaksin, ni
protokol kesehatan secara lebih ketat dan wajib
dilakukan dengan menggunakan aplikasi Pedu

kegiatan sosial kemasyarakatan diizinkan banyak
dengan50% (lima puluh persen) dari kapasi

menerapkan protokol kesehatan secara lebih
bagi rumah makan, restoran dan kafe jam qperasional
sampai dengan pukul 22.00 WIB dengan ppngunjung
paling banyak 50o/o (lima puluh persen) dari kaflasitas dan
skrining wajib dilakukan dengan menggunak{n aplikasi
Peduli Lindungi;

apotek darl toko obat dapat buka 24 (dua pul]uh empat)
Jam;

i2 (dua
pertama
aplikasi

J.

h.

l.

t.

k. bagi seldor usa-ha konstruksi, dapat me$ksanakan
kegiatan konstruksi (tempat konstruksi dan lokhsi proyek)
beroperasi 1007o (seratus persen) dengan m]enerapkan
protokol kesehatan secara lebih ketat; dan

KELIMA : Pimpinan Instansi Vertikal di
Reldor/ Kepala l€mbaga Pendidikal
agaj mendukung pelaksanaan
kewenangan masing-masing.



KEENAM

KETUJUH

dengan dinyatakan tidak berlaku.

CORONA

: Pada saat Instruksi Walikota ini berlaku, Inr
Semarang Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Pembatasan Kegiatan Masyarakat L€vel 2
Pencega.han Penyebaran dan pengendalian
D'xa.se 2019 (COVID- 19) di Kota Semarang,
dinyatakan tid,Rk b€rlaku.

: Ketentuan Pemberlakuan pembatasan Kegiatan
l,evel 3 dalam Rangka pencegahan penye
Pengendalian Corona Virus Dts€as€ 2Ot9 fCOViD-
Semararrg, berlaku mulai tarrg4lJ 22 Februari 2(

Dikeluarkan di Semararg
pada tansgal 22 Februari
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